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RINGKASAN

.

HASDIAH (4586030018). Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Kandang

ferﬁédép Pertumbuhan dan produksi Tanaman. Melon

(Cucumis melo L.). (Di bawah bimbingan H. MURNIATI 5
JASMAN dan M, ARIEF NASUTION). ' 1

Percobaan ini dilaksanakan di Kelurahan Tamalanrea,
Kecamatan Biringkanaya, Kotamadya Ujung Pandang, yang ber-
langsung dari Juli sampai Nopember 1881,

Tujuan pefcobaan ini adalah untuk mempela jari pengaruh
berbagai Jjenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan

rToduksi tanaman.melon,
P

Percobaan ini disusun.berdasarkan.rancangan acak
kelompok yang terdiri dari lima perlakuan dan empat ulangan,
Perlakuan pertama terdiri dari tanpa pupuk kandang_(kontrol),
kedua pupuk kandang ayam, kKetige pupuk kandang sapi, keempat

pupuk kandang kuda dan kelima pupuk kandang kambing. Dosis

pupuk kandang yeng diberikan masing-masing 1 kg per tanaman,

Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, Jjumlah daun,

jumlah cabang, diameter buah, jumlah buah per tanaman, berat

buah per butir, berat buah per tanaman dan produksi total

buah,

Hasil percobzan menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang memberikazan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan

tanaman melon, namun pemberian pupuk kandang ayam dengan

dosis i kg per tanaman cenderung memberikan pengaruh yang

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon.
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PENDAHULUAH

Buah-buahan termasuk produk hortikultura yang dikenal
sebagéi sumber vitamin dan mineral yang sangat penting
peranannye bagi tubuh manusia.

Meninagkatnya Jjumlah penduduk yang berkembang dengan
pesat dewasa ini di Indonesia pada umumnya, menyebabkan ke
kebutuhan akan Uariaéi maupun jumlah bahan makanan termasuk
buah-buahan semakin bertambah pulz sedang ketersediaannya
belum dapat mencukupi (Anonim, 1990).

Salah satu buah yang perlu dimasyarakatkan ialah buah
melon., Karena buah inl berproduksi lebih cepat, rasa enak

dan mudah membudidayakannyz.

Tanaman melon.(Cucumis melo L.) tergolong tanaman baru

di Indonesia, yang baru dikenal dan dibudidayakan sekitar
tahun 1980, Beberapa pustaka menyebutkan bahwa melon
merupakan tanaman tropis yang berasal dari Lembah Panas

Persia, Turki dan dari Daeranh India (Nur Tjahjadi, 1990),

Tanaman melon akhir-akhir ini telah mulai banyak dibudi-

dayakan oleh karena harga buah melon relatif lebih tanggi
dibandingkan dengan komoditi hortikultura pada umumnya,
Hal ini akan-banyak memberi keuntungan kepada petani atau
pengusaha melon.

Usaha meningkatkan produksi pertanian seperti tanaman
melon tidak terlepas dari peranan pupuk kandang sebagai

bahan penyubur. Tanah yang dikehendaki tanaman melon ialah




tanah lempung liat befpasir yang banyak mengandung bahan
organik. Tanah demikian jarang ditemui, sehingga untuk
menanam melon harus ditambahkan sejumlah pupuk kandang agar
pertumbuhan tanaman optimal (Nur Tjahjadi, 1890).

Berbagai macam pupuk kaﬁdang'dapat digunakan untuk

mempeibaiki pertumbuhan tanaman yaitu j; pupuk kandang ayam,
pupuk kandang sapi, pupuk kandang kuda, pupuk kandang
kambing dan lain-lain, Setiap jenis pupuk kandang ini mem-
punyai sifat yang berbeda sehingga kemungkinan mempunyai

pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman,

Pemberian pupuk kandang dapat menambah tersedianya

“unsur hara bagi tanaman dan mempunyai pengaruh baik untuk

mempercepat dan menyuburkan pertumbunan tanaman, akan
nampak dalam 5eberapa hari setelah pemberian pupuk
(Pinus Lingga, 1840),

Djoehana Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa fungsi
pupuk kandang terhadap tanah pertanian adalah ; menambah
kanﬂungan bahan organik atau humus, memperbaiki sifat fisik
tanah terutama struktur tanzh dan meningkatkan kesuburan
tanah dengan menambah Unsur hars bagi tanaman,

Berdasarkan pertimbangan yang telah diuraikan, maka
dipilih berbagai mecam pupuk kandang untuk dipelajari

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melen,




Hipotesis

Pénggunaan berbagai jenis pupuk kandang akan memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman melon. Terdapat satu jenis pupuk yang memperlihat-

kan pertumbuhan dan produksi yang terbaike.

Tujuan dan Kequnaan

Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh ber-
bagai jenis pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan ptoduksi
tanaman melon,

Kegunaannya diharapkan dapat menjadi bahan iformasi
tentang penggunaan Jjenis pupuk kandang yang baik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman melon,




TINJAUAN PUSTAKA

Botanli

Tanaman melon (Cucumis melo L,.) termasuk famili

Cucurbitaceae, fMerupakan tanaman berumur semusim, menjalar
di tanah atau dapat dirambatkan pada langjaran atau turus
bambu., Tanaman ini mempunyail cabang sekitar 15-20

(Rnanim,“lBED)0
A kar

Akar tanaman melon menyebar tetapi dangkal. Akar-akar
cabang dan rambut-rambut akar banyak terdapat di permukaan
tanah, semakin ke dalam akar-akar tersebut semakin berkurang.
Tanaman melon membentuk ujung akar yang dapat menembus tanzh
éedalam 45-90 cm., Akar-akar horizontal cepat berkembang di

dalam tanah, menyebar dengan kedalaman 20-~30 cm

(Nur Tjahjadi, 1930),

Ba tang

Batang tanaman berbentuk segi lima tumpul, tumbubh men-

Jalar, berbulu, lunek dan bercabang-cazbang. Panjangnya

dapat mencapai 1,5~3 meter (Setiadi, 1988),
_D a un

Bentuk daun melon seperti daun ketimun (Cucumis sativus),

tetapi sudutnya tidak setajam sudut daun ketimun, Daun melon

berbentuk hampir bundar, bersudut lima, mempunyai 3-17 lekukan,
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bergaris tengah 8-15 cm, susunan daun berselang-seling
sederhana., Tanaman ini mempunyai sulur yang terdapat pada

setiap ketiak daun (Anonim, 1890).

B U g a8

Bunga berbentuk lonceng, warnanya kuning. Bunga betina
terbentuk secara tunggal, dengan tangkai yang peﬁdek dan
tebal, Jika tidak sempat terserbuki bunga betina akan ron-
tok dalam 2-3 hari. Bunga betina terdapat pada ketiak daun
pertama atau kedua dari berbagai cabang, Apabila cabangnya
panjang, bunga betina terdapat pula pada ketiak daun .setelah
daun kedué. Bunga Jjantan terbentuk berkelompok 3-5 buah,
terdapat pades semua ketiek daun, kecuali ketiak daun yang
ditempati bunga betina. Jumlah bunga jantan relatif lebih
banyak dari pada‘bunga beflna. Bunga jantan memiliki tangkai
yang tipis dan panjang, akan rontok dalam 1=2 hari setelah

mekar (Nur Tjahjadi, 1980).

B uah

Buah melon bervariasi dalam bentuk, ukuran, rasa, aroma,
bergantung dary varietas, Buah masak berkisar antara 60-100
hari sejak berbunga, bergantung varietasnya, iklim dan jenis
tamah, Kematangan buah dan pendewasaan biJji terjadi bersama-
sama, Buah dapat dipanen jika telah terjadi rekahan pada
pangkal-buah. Buah yang telah tua dan wmasak jika dipukul-

pukul perlahan akan nyaring bunyinya, karena bagian dalamnya




berongga cukup besar., Biji yang terdapat di dalam buah
ber jumlah sekitar 200 -'300 biji per buah, bergantung dari
besar kecilnya ukuran buah (Anonim, 1980).

Sebagai buah segar, melon mengandung S84 persen air,
sedangkan.bagian yang dapat dimakan hanya 50-75 persen
dari total buah. Namun demikian beberapa zat gizi yang
diperlukan tubuh manusia terdapat dalam buah melon

(setiadi, 1889).

Syarat Tumbuh Tanaman Melon

I klim

Tanaman melon dapat tumbuh dengan baik pada dataran
rendah sampai 1,000 meter di atas permukaan laut
(Setiadi; 1989), Suhu udara yang dikehendaki berkisar
antara 25~329C (Yudi Fefiady, 1991).

Tanaman melon saﬁgat memerlukan penyinaran penuh,
Apabiia tanaman melon kurang mendapat sinar matahari maka
akan mengalami etiolasi ( jangkung, lemah dan mudah rebah)
dan kekurangan sinar matahari dapat mengakibatkan buah melon
menjadi kurang manis, Sinar matahari yang penting adalah
intensitas cahaya dan lamanya penyinaran. Di daerah tropis
seperti Indonesia, lamanya penyinaran rata-rata 12 Jam per
hari (kecuali kalau hari mendung atau hujan)

(Nur Tjahjadi, 1990).
Curah hujan yang dikehendaki sekitar 2,000 mm sampai

3,000 mm setiap fahun. Curah hujan yang tinggi selain dapat
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merusak tanaman secara langsung, juga dapat menjadikan
kondisi lingkungan yang menguntungkan bagi perkemﬁangan
patogen (Setiadi, 1888).,

Penéuapan merupakan faktor yang berpengaruh pada tanam-
an melon, semakin tinggl penguapan, semakin banyak air yang
dibutuhkan., Tanaman melon pada dasarnya membutuhkan cukup
banyak air., Tetapi kebutuhan air tersebut sebaiknya
dipenuhi dari air irigasi, bukan aleh air hujan
(Nur Tjahjadi, 1990).

Kelembahan udara yang dibutuhkan sekitar 60 persen,
namun pada kelembaban 70-80 persen tanaman itu masih dapat
hidup sehat, asal dirawat secara teratur, Oalam kelembaban
yang tinggi tanaman melon mudah diserang peﬁyakit. Untuk
mencegah perkembangan harus dilakukan penyemprotan

pestisida secara, teratur (Anonim, 1990).

T anah

Tanah merupakan salah satu faktor yang penting bagi
tanaman dalam pertumbuhannya, karena dapat mendukung kehidup-
an tanaman. Tanah dikatakan subur apabila dapat memberikan
pertumbuhan dénlperkembangan tanaman seoptimal mungkin
(Sri'Setyati, 1979) .,

Setiadi (1989) mengemukakan bahwa, tanaman melon tumbuh

baik pada pH 6,0-7,0. Untuk menghindari jangan sampai

‘terlalu masam, perlu ditambankan kapur pertanian, supaya

kemasaman yang dikehendaki melon terpenuhi,




Pada tanah dengan kemasaman tinggi, daun-daun melon akan
menguning dan akhirnya mati,

Tanaman melon menghendaki tanah liat berpasir yang
banyak mengandung bahan organik. Seperti tanaman Cucurbita-
ceae lainnya, tanaman melon tidak menyukai tanah yang ter-
genang air., Untuk itu perlu dibuat drainase agar pengatur-
an airﬁya baik (Nur Tjshjadi, 1990). Tanah itu harus subur,
agak berpasir, gembuf, bebas hama dan benyakit, serta tidak

mengandung cacing nematoda (Yudi Fefiady, 1991).

Pemupukan

Pemupukan bertujuan untuk memelihara dan memperbaiki
kesuburan tanah yaltu dengan memberikan unsur hara ke dzlam
tanah balk langsung maupun tidak langsung dapat memberikan
unsur hara pada -tanaman. Bahan yang diberikan dapat berupa
pupukvkandang,-pupuk hljau.dan pupuk kompos

(Sumardi Suriatna, 1987).

Pupuk alam adalah semua bahan yang diberikan kepada

*tanah dengan maksud memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu

memperbaiki struktur tanah, daya mengikat air, tata udara
tanah dan lain-lzin. Tetapi dengan terbentuknya humus

pupulk kandang juga memperbaiki kehidupan biologi tanah dan
menambah mineral atau unsur hara dalam tanah

(Djoehana Setyamidjaja, 1988).




Pupuk kandang mempunyai keunggulan tersendiri dibanding-
kan dengan pupuk alam lainnya karena dianggap sebagal pupuk
lengkap yang dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman,

Jjuge dapat mengembangkan kehidupan mikroorganisme di dalam
tanah., Jasad renik atau mikroorganisme sangat penting bagi
kesuburan tanah, serasah dan sisa-sisa tanaman dapat diubah
menjadi humus dan senyawa-senyawa tertentu dan disintesa_
menJjadli unsur-unsur yang berquna bagi tanaman

(Mul Mulyani Sutejo dan Kartasapoetra, 1988).

Pupuk kandang dikatakan siap dipakai untuk memupuk
tanah bila tidek terjadi lagi penguraian oleh mikraoba,
Artinya untuk pupuk panas, panas tadi tidak ada lagi, tidak
tercium lagi bau tajam seperti bau amoniak yang kurang enaks
Bentuknya sudsh berupa tanah yang gembur kalau diremas nam-
pak kering berwarna coklat tua, Pupuk Kandang yang sering
digunakan di lapang_maupun di kantong plastik merupakan
pupuk yang mengandung unsur hara yang tersedia dalam campuran
kotoran padat, calr dan sisa makanan yang susunan Kimianya
berbeda-~beda bergantung pada Jjenis hewan dan makanan hewan
(Prnus Lingga, 1890),

Puﬁuk kandang di samping mengandung unsur hara makro
sepertli nitrogen, fosfor, Kalium, magnesium dan kalsium juga
mengandung unNsur hara mikro seperti mangan dan boran
(Saifuddi Serief, 1985). Pupuk kandang yang diberikan

tanaman melon 1-2 kg per tanaman (Nur Tjahjadi, 1990).
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Pupuk Kandang dan Peranannya

Rismunandar (1967), menyatakan bzhwa pupuk kandang
adalah semua kotoran hewan yang terdiri dari kotoran ternak
bercampur dengan sisa-sisa makanan ternak atau sisa-sisa
rumput, Nilai plUpuk kandang tidak hanya ditentukan oleh
bahan organiknya tetapi nitrogen yang diberikan. Nitrogen
kalau dibabaskén oleh mikrgba dapat di gunakan sebagai unsur
hara oleh tanaman.

Menurut Rinsema (1983), pupuk kandang merupakan sumber
bahan organik yang terpenting di dalam pertanian dimana
semua bahan organik yang diberikan kepada tanah, maka rata-
réta mencapal 60 barsen terdiri dari pupuk kandang.

Fungsi pupuk kandang terhadap tanah pertanjan adalah ;
menambah kandungan bahan organik atau humus, memperbaiki
sifat-sitfat fisik tanah terutama struktur tanah, daya
mengikat air dan meningkatkan kesuburan tanah dengan mg -
nambah unsur hars tanaman (Djoehana Setyamidjaja, 1986),
Selanjutnya dikemukakan bzhwa jenis-Jjenis pupuk kandang
yang banyak digunakan adalah ; pupuk kandang kuda, pupuk
kandang sapi, pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam dan

lain=lain,

Pupuk Kandang Kuda

Pupuk kuda termasuk pupuk panas. Pupuk ini terutama
pupuk cairnya banyak mengandung senyawa N sehingga memungkin-

kan giatnya perkembangan bakteri-bakteri yang menyebabkan.
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timbulnya gas amoniak, Karena pelapukannya ber jalan cepat
maka dapat terjadi kehiléngan unsur hara terutama unsur N
(Pinus Lingga, 1990).

Pupuk Kandang Sapi

Pupuk ini tergolong pupuk dingin. Proses‘perubahannya
berlangsung lambat dan kurang sekali terbentuk panas;
Lambetnya proses pelapukan ini disebabkan oleh pupuk padat-
nya yang banyak mengandung air dan lendir

(Mul Mulyani Sutejo dan Kartasapoetra, 1988).

Pupuk Kandang Kambing

Pupuk ini tergdlong pupuk panas. Kandungan N tinggi
dan kadar airnys rendah, Oleh karena itu proses pelapukan-
nya berjélan cepat, sehingga lebih cepat matang
(Sumafdi Suriatna, 1987).

Pupuk Kandang Ayam

Pupuk ini tergolong pupuk panas., Pupuk ayar.n, padat
dan cairnya tercampur, mengandung unsur N, P dan K cukup
tinggi dibandingkan.dengan pupuk kandang lainnya
(Djoehana Setyamidjaja, 1986),

| Adapun kandungan unsur hara dérilberbagai kotoran

ternak dapat dilihet pada Tabel 1,
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Tabel 1. Susunan Unsur Hara Dari Berbagaei Pupuk Kandang

Ternak,

Jenis Kotoran

Kandungan Unsur Hara (%)

Nitrogen Fosfor Kalium

Kuda :

- Padat 0,55 0,30 0,40

- Cair 1,40 0,02 1,60
Kerbau :

- Padat 0,60 0,30 0,34

~ Cairx 1,00 0515 1§50
Sapy :

- Padat 0,40 0,20 0,10

- Caxr 1,00 0,50 1,20
Kambing :

—~ Padat 8,60 0,30 817

= Calr 1520 e 1,80
Ayam 3

- Padat dan cair 1,00 g, 80 0,40

(tercampur)

Sumber : Sumardi Suyciatna, 1987, :



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Praktek lazpang ini dilaksanakan di Kelurahan Tamalanrea,

Kecamatan Biringkanaya, Kota Madya Ujung‘Pandang. ‘Mulai

Juli sampai Nopember 1991,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam praktek lapang i1ni adalah ;
benih melon varietas Perlita, tanah, pasir, pupuk kandang
ayam, pupuk kandang sapi, pupuk kandang kuda, pupuk kandang
kambing, bupuk Urea, TSP, KCl, Furadan, .Sevin, Kantong plas~
tik ukuren 8 x 15 cm dan ukuran 40 x 50 cm, bambu penyangoa
dan talr rafia.

Alat yang digunakan dalam praktek lapang ini adalah ;
meter, timbangan, hand sprayer, gunting kecil, mistar

geser, ember, label dan alat tulis menulis,

Mfetode Percobaan

Praktek lapanyg inl. dilaksanakan dalam bentuk percobzan
yang disusun menurut Rancangan Acak Kelompok yang terdirai
dari lima perlakuzn dan diulang empat kali. Perlakuan yang

dicobakan untuk setiap tanaman adalah :

~ Tanpa pupuk kandang sebagai kontrol’ (Kg)
o ?Upuk kandang ayam 1 kg per tanaman (K1)
- Pupul kandang sapi 1 kg per tanaman . (Kz)
~ Pupuk kandang kuda 1 kg per tanaman (R3)

- Pupuk kandang kambing 1 kg per tanaman (Kg)
P £ [ 4
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setiap perlakuan terdiri atas empat tanaman, sehingga

dalam percobaan digunakan sebanyak 80 tanaman,

Pelaksanaan Percobaan

Benih melon yeng skan disemaikan terlebih dahulu di—
rendam dalam air selama 12 jam sampai semua benih terendam
(tidak terapung)., HMedia untuk pembibitan digunakan tanah
dan pasir dengan perbandingan 1 ; 1. Media yang telah
disiapkan tersebut dimasukkan dalam kantong plastik yang
berukuran 8 x 15 cm. Benih yang akan disemaikan dimasukkan
dengzn peosisi tegak;, déngan bagian lembaga menghacdap kebawah,

Sebagai media tumbuh untuk penanaman digunakan campuran
tanah dan pupuk kandang. Dosis pupuk kandang yang diberikan
adalah masing-masing 1 kg ﬁer tanaman untuk sgtiap jenis
pupuk Kandang, diberikan satu kali pada saat penanaman,
Pupuk dasar berdpa pupuk Urea, TSP dan KC1l masing-masing
15 gram per tanamen, diberikan dua hari menjelang penanaman,

dilakukan secara bersamaan dan hanya satu kali pemberian.,

Untuk menghindari adanya gangquan ulat tanah maka diberikan

Furadan sebanyak satu sendok makan di sekeliling tanaman.
ﬁada saat bibit melon sudah berumur dua minggu, bibit
sudah bisa dipindahkan ke media tumbuh dalam kantong plastak
berukuran 40 x 50 cm. Aker tanaman diusahakan tidak sampal
rusak waktu merobek kantong plésti<. Cetakan tanah yang
sudah berisi bibit melon, ditanam pada lubang dalam kantong

plastik, Bibit melon yang telah ditanam di letakkan
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di lapangan yang terbuka. Tata letak tanaman di lapang
dapat dilihat pada gamber denah percobaan, Jarak antara
tanaman 50 x 50 cm,.

Pemeliharaan meliputi ; penyiraman dilakukan dua kali
sehari yaitu pada pagl dan sore hari, Sewaktu-waktu dilaku-
kan penylangan tanaman pengganggu; serta pencegahan hama
dengan penyemprotan insexktisida Sevin dilakukan sekali
dalam dua mingguUe.

Pemangkasan, tenaman melon mempunyal banyak cabang yang
tumbuh pada setiap ketiak daun, Sebagian cabang ini di
pangkas, agar dapat menghasilkan kualitas dan ukuran buzh
yang optimal. Pemangkasan dilakukan setelah pengamatan
terakhir Jjumlah cabang yaitu 6 minggd setelah penanaman,

Untuk memudankan pemangkasan, maka tanaman tersebut sebaik-
nya dilanjarkan ﬁada turus bambu dengan bantuan tzli rafia,

Panen dilakukan bila pada buah suéah nampak adanya
rekahan pada tangkai buah, buah telah besar, terjadi perubahan
warna dari hijau tua menjadi kekynang~kuningan dan buah berbau

harTum,




adalah sebagai berikut :

Te

16.

Pengamatan

Adapun parameter yang diamati pada percoebaan ini
Tinggi tanaman (cm), diukur mulai dari pangkal batang
di atas permukaan tanah sampai titik tumbuh tertinggi,
Jumlah daun, dihitung semua daun yang muncul se}ama
ﬁengamatano
Jumlah cabang, dihitung semua cabang yang muncul selama
ﬁengamatano
Diameter buah (cm), diukur pada akhir percobaan,

Jumlah buah per tanaman, dihitung pada akhir percobaan.
éerat buah per butir (gram), diukur pada akhir percobaan,
Berat buah per tanaman (gram), diukur pada akhir per -

cobaane.

Produksi total buah, dihitung pada akhir percobaan,




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggli Tanaman .

Hasil pengamatan tinggi tanaman dan sidik ragamnya
disa jikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2.

Analisis statistika menunjukkan bahuwa-perlakuan yang
dicobakan memberikan pengaruh yang berbeds nyata terhadap
pertambahan tinggi tanmaman (Tabel 2). Histogram rata-rata
tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Umur Enam
* Minggu Setelah Tanam,

Perlakuan Rata-rata BNI 0,05
(em)

K, (Pupuk kandang ayam) 121,80 °

K, (Pupuk kandang kambing) T

K4 (Pupuk kandang kuda) 104,48 ° 33,38

Kz (Pupuk kandang sapi) i

Kg (Kontrol) 69,68 b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama
berbeda nyata pada taraf uji 0,05

Hasi1l uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa, perlakuzn
Kq, Kq dan K3 memberikan pengaruh ysng terbaik terhadap
tinggi tanaman dan berbeda nyata dengan perlakuan KD.

K,» K5 dan K, tidek berbeda nyata,

Tetapi antara perlakuan K 2

1°?
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Tinggi Tanaman (cm)

W

A
150 [
|
121,80 ' |
fil i) H
S 104,48 . |
100 ¢t
88,70 .
69,68
50 ¢t
=

Perlakuan Pupuk Kandang

Cambar 1. Histogram Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
Pada Perlakuan Berbagai Jenis Pupuk.Kandang,

Tanpa pupuk kandang (kontrol)
Pupuk kandang ayam

Pupuk kandang sapi

Pupuk kandang kuda

Pupuk kandang kambing

Keterangan :

monouun
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Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun dan sidik ragamnya disaji-
kan pada Tabel Lampiran 3 dan 4,

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan.yang
dicobakan memberikan pencaruh yang berbeda nyata terhadap
peftambahan jumlah daun (Tabel 3)., Histogram rata-rata
jumlah daun dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Umur Enam
flinggu Setelah Tanam,

Perlakuan Rata-rata BN 0,05
K, (Pupuk kandang ayam) 46,60 °©

K, (Pupuk kandang kambing) 45,78 ®

K (Pupuk kandang kuda) 42,85 & 6,982

Ko, (Pupuk kandang sapi) 42 yEB=

Kg (Kontrol) 30,48 °

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama
berbeda nyata pada taraf uji 0,05

Hasil uji BENJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa, perlakuan

Kis K,y Ky dan kz memberikan hasil yang lebih baik dan

"I!
berbeda hyata dibandingkan dengan perlakuan KD. Tetapi

antara perlakuan K1, Kq, K3 dan K2 tidak berbeda ﬁyata.




Jumlah Dgun )

A
50 1, 46,60
_ 45,78
42,85 &
42,38

40 |

30,48
30
20
10

=
KD K1 K2 K3 Kq

Perlakuan Pupuk Kandang

Gambar 2, Histogram Rata-rata Jumlahb Daun Per Tanaman,
Pada Perlakuan Berbagai Jenis Pupuk Kandang,

Keterangan : Kg = Tanpa pupuk kandang (kontrol)

K,1 = Pupuk kandang ayam

K2 = Pupuk kandang sapi

K3 = Pupuk kandang kuda '
K4 = Pupuk kandang kambing -




Jumlah Cabang

_Hasil pengamatan Jumlah cabang (tunas) dan sidik
ragamhya disajikan_pada Tabel Lampiran 5 dan b,

Analisis statistika.menunjukkan bahwa perlakuan yang
dicobakan tidak memberikan pengarub yang berbeda nyata
terhadaﬁ pertambahan jumlah cabang, Histogram rata-rata

jumlah cabaﬁg dapat dilihat pada gambar 3,

Jumlah Cabang

/
30
2l ] 22,33
20,55 21,60 21,83
20
10
N
4 17 ’ - s /

Perlakuan Pupuk Kandang

Gambar 3, Histogram Rata-rate Jumlah Cabang pada
Perlakuan Berbagail Jenis Pupuk Kandange
Keterangan : Tanpa pupuk kandang (kontrol)
Pupux kandang ayam

Pupuk kandang sapi

Pupuk kandang kuda

Pupuk kandang kambing

RARARRK
S LN =20

nmnwnnn

21
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Diameter Buah

Hasil pengamatan diameter buah (cm) dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lambiran 7 dan .8,

Analisis statistika menunjukkan bahwé perlakuan yang di
dicobakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
diameter buah (Tabel 4)., Histogram rata-rata diameter buah

dapat dilihat pada Gambar 4,

Tabel 4., Rata-rata Diameter Buah (cm)

Perlakuan Rata-rata BN 0,05
(cm)

K, (Pupuk kéndang ayam) 9,65 °

K, (Pupuk kandang kambing) 9,05 5B

Ky (Pupuk kandang kuda) g,03 2° 1,04

Ky, (Pupuk kandané sapi) 8,40 b -

Kh (Kontrol) 6,63 ©

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama
berbeda nyata pada taraf uji 0,05

Hasil uji BNJ pada Tabel 4 menunjukkan.bazhwa, perlakuan
K1 memberikan diameter buah lebih besar danlberbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan Kz-dan Kg» tetapir tadak bef-.
beda nyata dengan perlakuan K4 dan K3. Begitu pula antara

perlakuan Ky o K- dan KZ tidak berbeda nyata, -
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Diameter Buah (cm)

D

10
1 | 9,65 9, 05
8,03
" 8,40
6,63

5
e}
P

Perlakuan Pupuk Kandang

Gambar 4. Histogram Rata-rata Diameter Buah (cm) Pada,
Perlakuan Berbagai Jgnis Pupuk Kandang..

Keterangan : K Tanpa pupuk Qandadg (koﬁtrul)

K? = Pupuk kandang ayam
Kz = Pupuk kandang sapi
K3 = Pupuk kandang kuda

Ka Pupuk kandang kambing.
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Jumlah Buzh Per Tanaman

Hasil pengamatan jumlah buah per-tanaman dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9 dan 10.

Analisis statistika-menunjukkan bahwa perlakuan yang
dicobakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
jumlah buah per tanaman (Tabel 5). Histogram rata-rata

diameter buah per tanaman dapat dilihat pada Gambar 5, |

Tabel 5, Rata-rata Jumlah Buah Per Tanaman

Perlakuan | Rata=rata BNJ 0,05
qu(PuDuk kandang ayam ) 3,45 @

Ky (Pupuk kandang kambing) 3,25 8

Ky (Pupuk kandang kuda) 2,40 2° 1,45 |
K, (Pupuk kandang sapi) 2. 158 &b

kg (Kontrol) 1,50 °

Keterangan : Angka yang diikuta huruf yang tidak sama
berbeda nyata padas teraf uji 0,05

Hasil uji BNJ pada Tabel 5 menunjukkan bahwa, perlakuan

Ky dan K, memberikan hasil lehih baik dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan Kge Tetapi antara perlakuan

K1, Kgys Kz dan Ko tidak Derbedq nyata,



Iqmlah Buah

25

N
4 |
3,45
3,25
3 b
2,40
251 3 ’
2 <
1,50
1.
X
4
KD K1 K2 K3 Kq
Perlakuan pupuk kandang
|
' Cambar §, Histogram Rata~rata Jumlah Buah Per Tanaman
! Pada Perlakuan Berbagai-Jenis Pupuk Kandang,
| Keterangan : Kq = Tanpa pupuk kandang (Lontrol)
! K1 = Pupuk kandang ayam
K2 = Pupuk kandang sapl
K3 = Pupuk kandan

g
Pupuk kandang hgmglng
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Berat Buah per Butir

Hasil pengamatan berat buzh per butir dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan yang
dicobakan memberikan pengaruh .yang berbeda nyata terhadap
berat buah per butir (Tabel 6). Histogram rata-rata berat

buzh per butir depat dilihat pada Gambar 6,

Tebel 6., Rata-rata Berat Buah Per Butir (gram)

Perlakuan . Rata-rata BN 0,05
' (gram) '

K1 (Pupuk kandang ayam) 440,83 é

K, (Pupuk kandang kambing) 393,28 2°

KE (Pupuk kandang kuda) 382,13 = 75, 19

K, (Pupuk kandzng sapi) 326,58 °

Ko (Kentrol) 132,40 ©

Keterangan : Angkz yang diikuti huruf yang tidak sama
berbeda nyata pada taraf uji 0,05

Hasil uji BNJ pada Tabel 6 menunjukkan bahwa, perlakuan

K, memberikan berat buah lebih tinggi dan berbeda nyata

1

dibandingkan dengan perlakuan K, dan KU’ tetapi tidak

2
berbeda nyata dengan perlakuan K, dan Ko Begitu pula antara

perlakuan Ko K3 dan K2 tidek berbede nyata.
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Berat Buah Per Butixr. (gram)

AN

r

4al.: 440,63

400 i 393,28
, 382,13

350 | 326,58

300

250

L 132,4

100

50

W

Perlakuan Pupuk Kandang

Gambar é. Histogram Rata-~rata Berat Buah Per Butir (gram)
R - Pada Perlakuan Berbagai Jenis Pupuk, Kandang. ~ ..

Keterangan 7

: Kg'= Tanpa pupuk kandang (kontrol)
K1 = Pupuk kandang ayam :
K2 = Pupuk kandang sapi
K3 = Pupuk kandang kuda
K4 = Pupuk kandang kambing

e e
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Berat Buah Per Tanaman

Hasil pengamatan berat buah per tanaman dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 13 dan 14.

Analisis statistika menunjukkan bahwa pérlakuan yang
dicobakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
berat buah per tanaman (Tabel 7). Histogram rata-rata

berat buah per tanaman dapat dilihat pada Gambar 7.

Tabel 6, Rata-rata Berat Buah Per Tanaman (gram)

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05
(gram)
K, (Pupuk kandang ayam) 1348,13 °
K ~ . = ab
4 (Pupuk kandang kambing) 1085, 95
Ky (Pupuk kandang kuda) 688,13 °C 577,46
Ko (Pupuk kandang sapi) 682,83 oe
Kg (Kentrol) 198,75 ©

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama
berbeda nyata pada taraf uji 0,05

'Hasil uji BNJ pada Tabel 7 menunjukkan bahwa, perlakuan
K1 memberikan.berat buah per tanaman yang lebih tinggi dan
berbede nyata dibandingkan dengan perlakuan K3, K2 dan KU’

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Ky o Begitu pula

antara perlakuan K,, Ky dan Kz tidak berbeda nyata,
“
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Berat Buah Per Tanaman (gram)

AN
1500 -
1348,13
1250
1065,95
BN
1000
588,13
50 2
¥ B8, 88 [
500
250 198,75
1 N
7/
KD K1 KZ K3 Kq
Perlakuan Pupuk Kandang
GCambar 7, Histogram Ratg-rata Berat Buah Per Tanaman

gram) pada Perlakuan Berbagai Jenis Pupuk
| Kandang,

Keterangan : Kg = Tanpa pupuk kandang (kontraol)
| ! K1 = Pupuk kandang ayam
| K2 = Pupuk kandang sapil
‘ K3 = Pupuk lkandang Kuda
\ KQ = Pupuk kandang kambing
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Produksi Total Buah

Hasil pengamatan produksi totzl buah dan sidik
ragamnya disa jikan pada Tabel Lampiran 15 dan 16,

Analisis statistike menunjukkan bahwa perlakuan yang
dicobakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
produksi total buah (Tebel 8). Histogram rata-rata produksi

total buah dapat dilihat pada Gambar 8,

Tabel 8, Rata-rata Produksi Total Buah

Perlakuan Rata-rata BN 0,05
K1 (Pupuk kanqang ayam) 14, %5 a

Ky (Pupuk kandang kambing) 10,50 e

Ky (Pupuk kandang kuda) g,50 ° 2,97

K, (Pupuk kandané sapl) 8,50 be

Kg (Kontrol) 6,00 ©

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama
berbeda nyatea pada taraf uji 0,05.

Hasil uji BNJ pada Tabel 8 menunjukkan bahwa, perlakuan

K,t memberikan hésil lebih tinggi dan berbeda nyata dibanding-

kan dengan perlakuan K,, K3, K2 dan KD' Tetapi antara

perlakuan K,, Ky dan K, tidak berbeda nyata,
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Produksi Total Buah

N
20
15

13'?5 :4
10,50
10 9,50
8,50
6,00
5-
7
! K\U K,i K2 KS Ka

| Perlakuan Pupuk Kandang

Gambar 8, Histogram Rata-rata Produksi Total Buah
Pada Perlakuan Berbagai Jenis,K Pupuk Kandang.
heterangan EU Tanpa pupuk kandang (kontrol)

1 = Pupuk kandang ayam
K5 = pupuk kandang Bapi
Kz = Pupuk kandang kuda
Ka = Pupuk kandang kambing
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Pembahasan

Pemupukan adalah pemberian unsur hara ke dalam tanah
dengan tujuan untuk menyuburkan dan meningkatkan produkti-
vitas tanah yang dapat mempercepat pertumbuhan tanaman
(Soepardi, 1979). Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah
untulk menyediakan.uhsur hara dalam jumlah yang cukup, dalam
bentuk tersedia serta seimbang untuk menunjang pertumbuhan
tanaman, Muryama (1964), mengemukakan bahwa tersedianya
unsur hara yang lengkap dengan jumlah masing-masing unsur
hara sesuai dengan kebutuhan tanaman, akan merangsang per-
tumbuhan tanaman dan perkembangan bagian-bagian tanaman,

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada umumnya pemberi-
an pubuk kandang pada tanaman melon memberikan pertumbuhan
dan produksi yang baik dan memperlihatkan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman (Tabel 2),
jumlah daun (Tabel 3), diameter buah (Tabel 4), jﬁmiah buah
per tanaman (fabel 5), berat buah per butir (Tabel 6), berat
buah per tanaman (Tabel 7) dan produksi total buah (Tabel 8),
sedangkan Jumlah cébang tidak berbeda nyata.

Pemberian pupuk kandang pada tanah akan menyebabkan
tanah menjadi lebih gembur sehingga akar akan mampu masuk ke-
pori-pori tanah dan .pertumbuhan tanaman-cepat sexta akar:
tanaman dapat mésuk.kelapisap tanah yang leb;h dalam
(Soepardii 1883), Sedangkan tanpa pemberian pupuk kandang

mengaklbatkan struktur tanah yang jelek atau padat menyebabkan
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tanah cenderung menggumpal, terlebih rusim hujan. Fenurut
Fainus Lingaa (1930), bila tanah kering szkan terjadi peng-

U dan kurang terjadi proses pertukaran
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Menurut Djoehana Setyamidjaja (1986) dan Pinus Lingga
(1980), susunan dan mutu pupuk kandang dipengaruhi oleh
jenis hewan yang menghasilkannya, kemudian makanannya pun
menentukan pula. Hewan-hewan yang memperoleh makanan dalam
jumlah dan Kompasiéi yang lebih baik.akan menghasilkan
kotoran yang lebin baik pula kwalitasnya. Jika makanan
yang diberikan kaya akan unsur N, P dan K maka kotorannya
pun nanti kaya pula mengandung zat tersebut. Nitrogen mem-
punyai efek yang paling cepat dan paling menonjol, Mula-
mula cenderung meningkatkan psrtumbubhan di atas tanah dan
memberi warna hijau pada daun (Soegiman, 1982).

Pupuk kandang ayam lebih baik dibanding dengan pupuk
kandang lainnya walau tidak berbeda nyata, karena pupuk
kandang ayam (padat dan cairnya tercempur) mengandung unsur
N, P dan K cukup' tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang
lainnya (Djoenana Setyamidjaja, 1986),

Dengan banyaknya kandungan N dan P yang tinggl pada
pupuk kandang ayam sesuai (Tabel 1), maka akan.memberikan
pertumbuhan vegetatif dan produksi yang lebih baik, selanjut-
nya pertumbuhan vegetatif lebih baik ini seperti tinggi
tanaman dan Jjumlah daun skan menyebabkan proses fotosintesis
berlangsung lebih baik, ini berarti cadangan makanan yang
diberikan bertambah banyak dan ditransfer ke proses pem=-

bentukan buah,




Tabel Lampiran 11,

Hasil Pengamatan Berat Buah Per Butir
(gram) pada Berbagai Jenis Pupuk
Kandang Diamati pada Akhir Percobaan

48

Perlakuan Kelompolk Total Rata-rata
i B I71 TV
Ko 103,8 197,5 113,3 115,0 529,6 132,40
Ky 449,2 418,9 431,5 L462,9 1762,5 440,63
K, 2925 299,1 357,9 365,8 1306,3 326,58
K3 387:;3 395,88 B387,9 357,;5 1528;5 82,15
Ky, 352,5 411.% 43I0,0 399,3 1573,1 593,28

Total o= 1585,3 1715,8 1%00,6 17005 6700,0 -

Tzbel Lampiran 12,

Sidik Ragam Berat Buah Per Butir pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan,

Sumber DB

Keragaman

JK KT ELHLT. F,Tabel

0,05 0,01

Kelompok 3  2168,332 722,777 0,675 * 3,49 5,95
Perlzkuan L4 231564,49 57891,123 54,068 5426 5,4l

* ¥

Acak 12 12848,598 .1070,717 o= - -

Total : 19 2L46581,.42 = - - ~

Tidak berbeda nyata

Tn
Berbeda sangat nyata

¥




Tabel Lampiran 13,

Hasil Pengamatan Berat Buah Per Tanaman
(gram) pada Berbagai Jenis Pupuk Kandang
Biamati pada Akhir Perccbaan,

Perlakuan Kalamnaak Total Rata-=rata
I 11 111 IV :
Kg 155,0  297,5 227,5  155,0 835,0 188,75
K. 2065,0 1112,5 1087,5 1127,5 5392,5 1348,13
K, 482,5 S78,8 807,5  B8B2,5 2731,3 682,83 |
Ko 767,5 687,5 715,0  582,5 2752,5 = 688,13
Ky, 953,8 1050,0 1082,5 1167,5 4263,8 1065,95
Total :  4423,8 3736,3 3920,0 3835,0 15975,1 -

Tabel Lampiran 14.

Sidik Ragam Berat Buah Per Tanaman pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan.

Sumber DB JK KT F LRIl F.Tabel
Keragaman ' 0;05 0,01
|
| Kelompok 3  53282,826. 17760,942 0,271 " 3,49 5,85
| Perlakuan 4 2987940,907 746985,227 11,38 ~© 3,26 5,41

Acak 2 786810,397 65575, 866 .- = C

Total : 18 3828134,13 - - = -

KK. = 32,06 % Tn = Tidak berbeda nyata
i ')': * =

Berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 15.

Hasil Pengamatan Produksi Total Baah
pada Berbagai Jenis Pupuk Kandang Di-
amati pada Akhir Percobaan

Kelompok

Perlakuan Total Ratz-rats
I IT T 1V
KD 6 & 8 4 24 6
K. 14 14 13 14 55 13,75
Koy 6 8 i O s 34 8,5
Kq 10 9 10 g 38 9,5
Ky 10 10 10 12 42 10,5
Total : 46 4 Sl 49 193 -

Tabel Lampiran 16,

Sidik Ragam Produksi Total Buah pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan.

Sumber D8 K. KT FL.HIT. F.Tabel

Keragaman 0,08 0,01

Kelompok 3 9,050 (5685 0,067 3,49 5,85

= "._ _.x_.

perlakuan & 128,8 32,2 18,580 ~© 3,26 5,41

Acak 12 20,8 1,733 = 2 =
| Total 19 152,55 - - » »
| KK. = 13,64 Tn = Tidak berbeda nyata
; ¥#% = Berbeda sangat nyata
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Pupuk kandang kambing, pupuk kandang kuda dan pupuk
kandang sapl mempunyail kandungan unsur i dan P yang rendah
sehingga hanya memberikan pertumbuhan yang baik dan cadangan
makanan yang dihesilkan dalam proses fotosaintesis tidak
cukup ditransfer ke pembushan sehingga produksi yang di-

peroleh lebih rendah,




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil percobaan yang dilskukan dapat disaimpulkan
bahwa : Diantare pupuk kandang yang dicobakan, pupuk kan-
dang ayam cenderung memberikan pengaruh yang terbaik ter-
hadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon dibandingkan

dengan pupuk kandang lainnya.

Saran - saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan meng-
gunakan pupuk kandang syam untuk meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman melon., [Melakukan percobzan dengan

menggunakan pupuk kandang pada dosis yang berbeda,
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Tabel Lampiran 1,

40

Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) pada

Berbagal Jenis Pupu

k Kandang Umur Enam

Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Kelompok __ Total Rata-rata
T T TTT o
K, 60,5 69,6 78,5 60,5 268,7 69,68
K,  153,8 103,35 110,35 139,68 487,2 121,80
K, 90,5 88,5 88,5 87,5 3548 88,70
Ky 150,8 = 100,35 86,3 400 5 . \L1L#,D 104,48
K, 153,5 99,8 110,8 105,5 1469,6 117,40
Total : 569,1 461,5 474,0 493,6 1998,2 -

Tabel Lampiran 2.

Sidik Ragam Tinggi
Jenis Pupuk Kandang
Setelah Tanam.

Tanaman pada Berbagai
Umur Enam Minggu

Sumber DB JK KT FoBET, F,Tabel
Keragaman ' o 0,05 0,01
Kelompek 3 1300%L0 Neugfll 152 U0 3z 49 5 85
Perlakuan L4 8012,623  2003,156 9,144 3,26 S,L1
Acak 12 2628,913 219,076 i - i
Total : 19 12036,178 - _ - N
KK = 14,19 % Tn = Tidak berbeda nyata

¥ ¥ =

Berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengematan Jumlah Daun pada Ber -

bagal Jenis Pupuk Kandang Umur Enam
Minggu Setelah Tanam.

Perinlousn Kelompok Total Rata-rata
L II III TV
Ko 31,1 31,0 27,86 3050 121,9 30,48
Ky 17,8 43,8 46,8 48,0 186,4 46,60
5 -
Ky h2y2 L3,5 Ly, 8 0,0 169,5 13,38
K3 L5,5 43,0 bO.8  LbL.3 71,4 42,85
KL‘_ S5hy3 L5:5 h2,0 41,5 183,1 45,?8
Total 3 207,7 206,86 204,28 203,8 B32,3 =

Tabel Lampiran L, Sidik Ragam Jumlah Daun pada Berbagai

Jenis Pupuk Kandang Umur Enam Minggu
Setelzh Tanam.

JK KT BeHLT, F,.Tabel

Perlakuan

L

© Sumber DB
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 3 25,621 8, 5L0 0,906 tn 5,49 5,95

673,43% 168,358 17,857 = 3,26 5,41

Acax 12 113,15 9,428 = s =
Total 19 812,185 " - - ;
KK = 7:38 i Tidak berbeda nyata

nn

Berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 5.

G492

Hasil Pengamatan Jumlah Cabang pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang Umur Enam
Minggu Setelah Tanam,

Kelompok

Perlakuan Total Rata~rata
1 11 FET 1V
Kq 21 ;4 19,5. 19,5 2148 82,2 20,55
K., 24,3 22,5 21,0 24,8 92,6 23,15
K, 20,8 21,5 23,3 20,8 86,4 21,60
Kis 23,5 23,5 20,0 20,3 87,3 21,83
Ky, 20,5 22,5 24,3 3.9 89,3 73,5
Total : 110,5 109,5 108,1 108,7 437,8 i

Tabel Lampiran 6B,

Sidik Ragam Jumlah Cabang pada Berbagai
denis Pupuk Kandang Umur Enam Minggu
Setelah Tanam,

Sumber 0B JK KT FalLT 4 F.Tabel
Keragaman . 0,068 0,01
Kelompok 3 0,598 0,19 0,066 " 3,49 5,85
perlekuan 4 14,64 3,66 1,23 N 3,26 5,41
Acak 12 35, 80 2,96 - - ,
Total : 19 51,038 - - - N
KK = 7,9 %

Tn = Tidak berbeda nyata
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Tabel Lampiren 7. Hasil Pengamatan Diameter Buah (cm) pada
Berbagal Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan.

Perlakuan Kelompok Total Rata-rata
i i B TTI TV

Ky @2 7.6 65 L 6,3 26,5 6,63

Ky 957 9,53 9,9 9,7 38,6 2,65

K, 80 7,9 8,8 8,9 33,6 8,50

Ky aly 6.1 2| 8,7 36,1 9,05

Ka 8,4 9,2 95t Qig 2 5652 9,05
Total : & ,5 43,1 43,1 42,8 1780 =

Tabel Lampiran 8., Sidik Ragam Diameter Buah pada Berbagai
Jenis Pupuk ¥Kandang Diamati pada Akhir
Percobaan,

Sumber DB JK KT B H T, F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 3 0,482 0,161 0,756 ** 3,49 5,95
Perlakusn 4 21,655 5,41k 25,418 3,26 5,41
Acak 12 2,553 0,213 - - -
Total : 19 21,69 - - 2 i
KK = 5,38 % ™ Tidak Berbeda nyata

* *

Berbeda sangat nyata



bé

Tabel Lazmpiran 9., Hasil Pengamatan Jumlah Buah Per Tanaman
pada Berbagal Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan,

Berlskuan Kelompok Total R
T gl i IV
K, i 1,5 2,0 6,0 1,50
Kl 545 Ay 553 5,5 15,8 5445
K3 if 2.8 2,5 2,8 8,5 2,13
KB 2’:} 2,_‘)’ 2’5 2’5 9’6 Z’LI'O
Total : 10 m1Y, 8 dows | 12,3 50,9 g

Tabel Lampiran 10, Sidik Ragam Jumlazh Buzh Per Tananan pada
; Berbagai Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobazn, ’

Sumber DB JK KT oy HE, . ¥F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 3 0,53 0,178 pofos ™ 349 5,95
Perlakuan 4 10,422 2,606 6,279 = 3,26 5,41
Acak 12 L, 97N Qi 415 - = s
Total : 19 15,929 - - - -
KK = 25,31 % Tn = Tidak berbeda nyata

X ¥ Berbeda sangat nyata




Tabel Lampiran 11,

L BT T
Rp a®
uUstah
Hasil Pengamatan Berat Buah Per Butir

(gram) pada Berbagai Jenis Pupuk
Kandang Diamati .pada Akhir Percobaan

Kelompol

Perlakuan Total Rata-rata
I 1T ITI IV
Kq 103,8 197,5 113,3 115,0 529,6 132,40
Ky hh9,2 418,9 431,5 462,9 1762,5 440,63
K, 292,5 290,1 357,9 365,8 1306,3 326,58
Ky 387,35 95,8 387,9 357,5 1528,5 582,15
K, 352,5 411,53 430,0 399,53 1573,1 395,28
Total i 2585,% 1713,6 X700,6 1700,5 ©700,0 -

Tabel Lampiran 12,

Sidik Ragam Berat Buah Per Butir pada
Berbagal Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan,

Sumber DB

Keragaman

JK KT BT T F,Tabel

0,05

0,01

Kelompok 3  2168,332 722,777 0,675 ™ 3,19 5,95
Perlakuan 4 231564,49 57891,125 54,068 3,26  5,L1
Acak l2  12848,598 .1070,717 - - 3
Total : 19 246581,42 = - < -
KK = 9,77 % Tn = Tidak berbeda nyata

* ¥

Perbeda sangat nyata




Tabel Lampizan 13,
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Hasil Pengamatan Berat Buah Per Tanaman
{gram) pada Berbagai Jenis Pupuk Kandang

Biamati pada Akhir Percobaan,

Perlakuan Kelompok Total Rata-rata
1 11 111 IV ;
Kiy 165,0 297,5 227,5 155,0  835,0 198,75
K. 2065,0 1112,5 1087,5 1127,5 5392,5 1348,13
K 482,5 578,8 807,5 862,5 2731,3 682,83
K 767,5 687,5  715,0 582,5 2752,5 686,13
iy 953,8 1060,0 1082,5 1167,5 4263,8 1065,85
Total :  4423,8 3735,3 3920,0

3895,0 15875,1 -

Tabel Lampiran 14,

Sidik Ragam Berat Buah Per Tznaman pada
8erbagai Jenis Pupuk Kandang Diamati

pada Akhir Percobaan..

Sumber 08 JK KT FelITs F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 3  53282,826. 17760,842 0,271 " 3,49 5,95
Perlakuan & 2987840,907 746985,227 11,39 3,26 5,41
Acak 12 786910,397 65575,866 - - -
Total : 18 3828134,13 - - - -
KK. = 32,06 % Tn = Tidak berbeda nyata
¥ =

Berbeda sangat nyata




Tabel Lampiran 15,

Hasil Pengamatan. Produksi Totzl Boah
pada Berbagai Jenis Pupuk Kandang Di-
amatl pada Akhir Percobaan

Perlakuan

Kelompok

Total Rata=-reta
i 11 - TV

Kq 6 6 8 4 24 6

K., 14 14 13 14 55 13,75

K. 6 8 10 10 34 8,5

R 10 g 10 g 38 g,5

K 10 10 =T 42 10,5
Total : 46 47 51 439 193 5

Tabel Lampiran 16.

Sidik Razgam Produksi Totel Buah pada
Berbagai Jenis Pupuk Kandang Diamati
pada Akhir Percobaan.

Sumber DB IK. KT F.HIT. F.Tabel
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 3 2,95 0,983 0,967 °" 3. 49. 5,95
: K%

Perlakuan 4 128,68 3252 18,580 3,28 B4
Acak 12 20,8 1,733 - s g
Total 18 152,55 - - - e
KK. = 13,64 Tn = Tidak berbeda nyata

** =

Berbeda sangat nyata




